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Sesungguhnya Sholat itu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Dan
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari
ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

! Departemen Agama Rl Al-Qur’ an dan Terjemahanya, (Bandung: PT Syaamil Cipta
Media), hal 250.



PERSEMBAHAN

SKripsi ini Rupersembahkan untuk,

Almamaterku tercinta
Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

VIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Vi



KATA PENGANTAR
e:’é;” s )l pd
Al T G AN Al e e 4s T Challall Ty b Nadl
Uim 26l ) sl Tolale 3 il 5 0 91 A (o 2
dan I, Cprealania’y all e g aeah e ;3’;..’5

Syukur Alhamdulillah senantiasa kupanjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan judul “ EFEKTIVITAS KARTU SHOLAT
DALAM MENINGKATKAN IBADAH SHOLAT PADA PESERTA DIDIK
MAN GODEAN SLEMAN YOGYAKARTA”. Skripsi ini disusun untuk
mencapai gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis tidak terlepas dari hambatan-
hambatan yang dihadapi, akan tetapi atas bimbingan, kerjasama yang baik,
bantuan serta motivasi dari berbagai pihak, semua hambatan yang penulis hadapi
dapat teratasi. Oleh karena itu, tidak lupa penulis sampaikan salam hormat serta
ucapan terima kasih kepada:

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

vii



10.

11.

Bapak Dr. Karwadi, M.Ag., selaku Pembimbing skripsi, yang telah banyak
memberikan bimbingan, arahan, dan petunjuk dalam proses penyusunan
skripsi ini.

Bapak DR. Mugowim, M. Ag. selaku Penasehat Akademik yang telah banyak
memberikan bimbingan dan arahan yang sangat membangun.

Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan arahan dan pelayanan dalam
penyusunan skripsi.

Bapak Drs. Binnuriddin selaku Kepala MAN Godean Sleman Yogyakarta,
beserta para stafnya yang telah memberikan fasilitas untuk penelitian.

Ibu Ana Rusmiyati, S. Ag. selaku pembimbing di MAN Godean yang telah
berkenan memberikan arahan, kerja sama dan bimbingannya pada peneliti
selama penelitian.

Bapak dan Ibu yang selalu memberikan bantuan baik berupa materi maupun
spiritual.

Mbk eneng yang telah memberikan semangat dalam penyusunan skripsi ini.
Kepada siswa kelas X MAN Godean Sleman Yogyakarta, terima kasih atas
kerjasamanya dan selalu semangat mencari ilmu untuk menggapai masa
depan.

Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini yang tidak

mungkin disebutkan satu-persatu.

viii



Kepada semua pihak tersebul di atas, |:_u:nulis hanya bisa berdo’a
semoga amal baik vang telah diberikan dapat diterima di sisi Allah SWT schagai
suatu wujud pahala.

Penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari scmpurna, olch
karena itu saran dan kritik vang bersifat membangun dari semua pihak sangat
penulis harapkan guna kebaikan dan kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini
dapat bermanfaat khususnya kepada penulis pribadi, dan pihak yang

berkepentingan untuk dijadikan sebagai bahan referensi dan evalusi. Amiin.

Yogyakarta, 21 Februari 2012

Penulis.

Mai]mud Yunus
NIM: 08410039



ABSTRAK

MAHMUD YUNUS. Efektifitas kartu sholat dalam meningkatkan ibadah
sholat pada peserta didik MAN Godean Sleman. Skripsi, Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan KalijagaY ogyakarta, 2012.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah masih rendahnya pelaksanaan
sholat yang dilaksanakan oleh peserta didik MAN Godean yang disebabkan
karena kurangnya kesadaran akan pentingnya sholat. Oleh karena itu perlu
diadakannya penelitian untuk mengetahui efktifitas kebiasaan melaksanakan
sholat dengan menerapkan kartu sholat yang dapat meningkatkan ibadah sholat.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas penerapan
kartu sholat terhadap peningkatan ibadah sholat dan faktor pendukung dan
penghambat penerapan kartu sholat dalam meningkatkan ibadah sholat di MAN
Godean Sleman Y ogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kartu sholat dalam
meningkatkan pelaksanaan ibadah sholat pada peserta didik kelas X di MAN
Godean Sleman Yogyakarta serta memberi sumbangan kepada MAN Godean
Sleman Y ogyakarta tentang pentingnya meningkatkan pelaksanaan Ibadah sholat
bagi peserta didik. Penelitian ini merupakan penditian kuantitatif, dengan
mengambil latar MAN Godean Sleman Y ogyakarta. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan Observasi, wawancara, dokumentasi dan Angket.

Hasil pendlitian ini menunjukan: (1) Hasil dari efektivitas kartu sholat
dalam meningkatkan ibadah sholat di MAN Godean Sleman Y ogyakarta dapat di
katakan cukup efektif yaitu peserta didik kelas X mengalami kenaikan yakni pada
kelas X A naik 30,5 persen, pada kelas X B nilai evaluasinya naik 44,7 persen,
pada kelas X C kenaikanya 11 persen, pada kelas X D kenaikanya adalah 14,6
persen dan nila evaluasi pada kelas X E mengalami kenaikan yang signifikan
yaitu 15, 1 persen (2) Penerapan kartu sholat dalam meningkatkan ibadah pada
peserta didik berjalan dengan lancar (3) Faktor pendukung penerapan kartu sholat
yaitu karena adanya fasilitas yang sudah disediakan oleh madrasah seperti
musholla, mukena dan kerja sama dari para guru PAI, sedangkan kendalanya
jadwal guru piket sebagai kordinator dalam melaksanakan ibadah sholat yang
terkadang masih lupa dan pembagian kartu sholat pada peserta didik masih kurang
efektif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat
manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu
kehidupan yang bermakna, dama dan bermartabat. Menyadari betapa
pentingnya peran agama bagi kehidupan umat manusia, maka internalisas
nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah
keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan di lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat.*

Pendidikan Islam mengkai berbagai pendekatan terhadap segala
macam pengetahuan yang dilandasai oleh spiritualitas dan penghayatan yang
mendalam terhadap nilai-nilai etikadalam Islam.?

Daam pengelolaan pendidikan dikenal adanya input, proses, dan
output. Input adalah calon siswa, prosesnya adalah pembelgaran di sekolah,
dan outputnya adalah lulusan atau alumni dari sekolah tersebut. * Untuk
membentuk output yang berkualitas, maka Pendidikan Agama Islam harus
mengagjarkan tentang pengetahuan agama dan menanamkan jiwa beriman,

bertagwa serta berakhlak mulia. Dengan demikian pendidikan tidak hanya di

' Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah” Upaya mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi”, Malang: UIN-MALIKI PRESS(Anggota IKAPI), 2010, hal .29.
2 Mukani, Pergulatan Ideologis Pendidikan Islam, Malang: Madani Media, 2011, hal 1.

% Sutrisno, Pembaharuan dan Pengembangan Pendidikan Islam,”Membentuk Insan Kamil
yang Sukses dan Berkualitas™, Y ogyakarta: Fadilatama, 2011, hal. 18.



pelgjari sebatas pemahaman sgja, akan tetapi aplikasi dari pengetahuan
tersebut juga dilaksanakan.

Pendidikan Agama Islam di sekolah mempunya tujuan yaitu
meningkatkan keimaan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman
dan bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, masyarakat, berbangsa. dan bernegara.*

Dalam mencapal tujuan tersebut dibutuhkan peran pendidik yang
dapat memberikan pemahaman tentang keagamaan bagi peserta didik. Selain
itu, untuk mencapai tujuan, pendidik juga harus mengajarkan peserta didik
untuk dilatih bermental disiplin dalam mencari pengetahuan, tidak hanya
memenuhi  keingintahuan intelektual atau hanya berorientass kepada
kepentingan materi dunia tetapi juga mengembangkan rasio, membentuk
budi pekerti dan mewujudkan kesgjahteraan keluarga, masyarakat dan umat
manusia baik secara spiritual, moral maupun kejiwaan.

Dalam kaitannya dengan era globalisasi saat ini, maka dibutuhkan
adanya kepekaan intelektual (intellectual ability) dan emosional (emotional
maturity) secara seimbang untuk menghadapi aneka persoal an dasar mendera
umat manusia Karena itu, pendidikan Islam sudah sepatutnya
mengagendakan aksi-aks pemecahan masalah yang layak, tepat, efektif

terhadap berbagai permasalahan yang sedang dan akan dihadapi oleh para

* Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2005, hal.1.



peserta didik.>

Untuk itu guru PAI dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik di
sekolah dalam kegiatan belgar-menggjar tidak hanya menyampaikan
pengetahuan agama lIslam kepada peserta didik tetapi lebih dari itu
selaku Pendidik Agama Islam disamping membimbing tentang teknis
pelaksanaan ibadah sholat juga harus dapat memberikan motivasi kepada
para peserta didik serta berupaya dengan segenap cara agar pengetahuan dan
pengalaman yang telah diperolah peserta didik di sekolah senantiasa
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pengamalan gjaran agama dalam pendidikan agama Islam merupakan
sesuatu yang amat penting, karena peserta didik tidak hanya dituntut untuk
sekedar mengetahui, menghafal dan menguasai meteri pelgaran, tetapi
peserta didik dituntut untuk terbiasa mengamakan garan agama Islam
termasuk dalam pengamalan ibadah sholat.

Sholat merupakan ibadah yang pokok dalam Islam. Tidak ada orang
yang mengaku lIslam, tetapi tidak melakukan sholat. Sebab, jika orang
tersebut nyata tidak melakukan sholat, maka ia bias dikatakan sebagai orang
kafir. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ibadah sholat merupakan
ibadah yang sangat penting.®

Dalam Islam, sholat sebagai ibadah yang paling awal disyariatkan,

mempunyal kedudukan yang paling penting dalam kehidupan seorang

> Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah” Upaya mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi, Malang: UIN-MALIKI PRESS(Anggota IKAPI), 2010, hal .18.
® AgusN. Cahyo,Cambuk Hati Malas Ibadah, Y ogyakarta: Diva Press, 2012, hal. 22



muslim dan menempati urutan kedua dalam rukun Islam setelah Syahadat.’
Sholat merupakan ibadah yang wajib didirikan bagi setiagp muslim.
Sebagaimana di dalam Al-Qur’an disebutkan, Allah berfirman daam Q.S.

Al-Bagarah : 110:

}}: _ - w 2 22 . g2 //C/\/ g,cg}///'/{ PPN }”f/
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Artinya: Dan dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja
yang kamu usshakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat
pahala-Nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha melihat apa

apa yang kamu kerjakan. ( Q.S. Al-Bagarah : 110)®

Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa setigp muslim wajib
mendirikan ibadah sholat. Kedudukan sholat dalam agama Islam sebagai
ibadah yang menempati posisi penting yang tidak dapat digantikan oleh

ibadah apa pun juga.

Dalam kaitannya dengan aspek ukhrawi, ada banyak sekali keutamaan
sholat yang bisa diperoleh hamba-Nya yang taat. Di antaranya ialah ada salah
satu pintu surga yang diperuntukan bagi orang-orang yang rajin sholat dan
Allah Swt. Menghisab sholat untuk pertama kalinya (sebagai awal hisab)

lantaran sholat berhubungan erat dengan amalan ibadah lainnya.

7 Isnatin Ulfah, Figih Ibadah ,”Menurut al-Qur’an, Sunnah, Dan Tinjauan Berbagai
Madzab”, Y ogyakarta: Nadi Offset, 2009, hal. 59.

® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya”, Semarang: PT
Karya Toha Putra, 1995, hal. 30.



Untuk melaksanakan kewajiban ibadah sholat, seorang anak haruslah
dibimbing dan didampingi. Sehingga seorang anak bisa sadar untuk
melaksanakan kegiatan beribadah dengan taat dan benar. Di Madrasah
Aliyah Negeri Godean, para peserta didik masih membutuhkan bimbingan
dan pendampingan dari seorang pendidik, mereka juga harus diberikan
ketel adanan serta pembiasaan dari para pendidik.

Berdasarkan pengamatan dari pendliti, °di MAN Godean Sleman
Y ogyakarta ada permasalahan yang terjadi dalam ha pelaksanaan ibadah
sholat pada peserta peserta didik, yaitu ketika waktu sholat sudah tiba peserta
didik ada yang tidak melaksanakan ibadah sholat. Justru mereka malah asyik

mengobrol dengan teman dan duduk di depan kelas. Hal ini terlihat pada

gambar sebagai berikut :

Gambar pesertadidik yang tidak melaksanakan ibadah sholat
Gambar di atas merupakan sebuah gambar para peserta didik yang
tidak melaksanakan ibadah sholat. Mereka terlihat tampak jelas duduk

sambil membicarakan sesuatu, padaha waktu sholat sudah tiba. Hal tersebut

° Observasi peneliti ini didasarkan pada pelaksanaan PPL |1 pada tanggal 16 juli sampai 27
Oktober 2011 di MAN Godean Sleman Y ogyakarta.



sebenarnya berkaitan erat dengan akademik pada diri peserta didik, karena
antara teori dan penerapan pengetahuan harusnya seimbang. Akan tetapi
apabila peserta didik daam pelakasanaan sholat masih ada yang tidak
melaksanakan itu artinya mereka tidak meresapi pelgjaran yang telah
disampaikan.

Untuk meningkatkan shalat pada peserta didik, maka guru-guru PAI
menerapkan dengan menggunakan kartu sholat. Kartu sholat adalah salah
salah satu cara untuk meningkatkan ibadah sholat. Kartu ini bertujuan agar
seorang guru bisa memantau sholat pada peserta didik dan meningkatkan dan
membiasakan sholat berjama' ah.™°

Daam menerapkan kartu sholat ini dibutuhkan pengawasan dari para
pendidik lainnya untuk bisa menjalankan dengan lancar. Karena di MAN
Godean terdapat dua musholla, yaitu satu tempat untuk sholat pada peserta
didik laki-laki, dan satu tempat untuk perempuan. Sehingga dalam
pel aksanaanya peserta didik benar-benar mel aksanakan ibadah shalat.

Bagi pendliti, hal ini sangat berguna untuk memberikan inovas yang
baru mengenai cara dalam peningkatan beribadah sholat. Selama ini
pelaksanaan sholat di sekolah-sekolah lain masih biasa dalam artian tidak
menggunakan suatu alat untuk meningkatkan ibadah sholat. Apabila peserta
didik belum melaksanakan sholat, para guru terkadang masih mengingatkan
dan jugayang lari-larian. Selamaini pengunaan kartu yang kaitanya dengan

sholat masih sangat jarang ditemui di berbagai sekolah. Dari latar belakang

1% Wawancara dengan kepala laboraturium keagamaan pada tanggal 3 November 2011 jam
10.00 WIB.



tersebut, maka peneliti ingin mengadakan penelitian yang mendalam
mengenai efektivitas kartu sholat dalam meningkatkan ibadah sholat pada

pesertadidik MAN Godean Sleman Y ogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana efektivitas penerapan kartu sholat terhadap peningkatan ibadah
sholat di MAN Godean Sleman Y ogyakarta?

2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan kartu sholat dalam
meningkatkan ibadah sholat peserta didik kelas X MAN Godean, Sleman,

Y ogyakarta

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.  Tujuan Penditian
a. Untuk mengetahui efektivitas penerapan kartu sholat terhadap
peningkatan ibadah sholat di MAN Godean Sleman Y ogyakarta.
b.  Untuk mengetahui pendukung dan penghambat guru PAI dalam
menerapkan kartu sholat pada peserta didik MAN Godean Sleman
Y ogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
a. Memberikan umpan balik kepada guru Pendidikan Agama Islam

untuk dapat meningkatkan efektifitas ibadah sholat.



b. Memberikan sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan dan
disiplin ilmu lainnya, khususnya bagi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulis terkait dengan
penelitian tentang efektivitas kartu sholat dalam meningkatkan ibadah sholat
pada peserta didk MAN Godean Sleman Yogyakarta, ada beberapa

penelitian yang relevan diantaranya yaitu :

Skripsi Triwidiastuti yang berjudul “ Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Dalam Hadist Perintah Shalat”.**Hasil penelitian menunjukan bahwa di

dalam Hadits perintah shalat mengandung nilai-nilai pendidikan Islam.

Skripsi Syahrul Imam yang berjudul “Upaya Guru Figih Dalam
Meningkatkan Pelaksanaan Ibadah Sholat Siswa Kelas VIII Di MTSN
Ngemplak Sleman Yogyakarta.’> Hasil penilitian menunjukan bahwa ada
peningatan dalam pelaksanaan ibadah pada siswa kelas VII dengan
memberikan keteladaan, membiasakan, meningkatkan kedisiplinan, dan

memberikan motivasi atau dorongan pada siswa.

Skripsi Fidiastari Handayani “ Study korelasi Hasil Bimbingan Guru

PAI Tentang Aktifitas Siswa Dalam Bidang Agama Terhadap Pengamalan

" Triwidiastuti, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Hadist Perintah Shalat”, Skripsi, Jurusan
pendidikan Agama |sdlam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan kalijaga Y ogyakarta 2007.

2 syahrul Imam “ Upaya Guru Figih Dalam Meningkatkan Pelaksanaan Ibadah Sholat Siswa
Kelas Viii Di MTSN Ngemplak Sleman Yogyakart”, Skripsi, Jurusan pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan kalijaga Y ogyakarta 2010.



Ibadah Praktis Pada Siswa SMU Negeri 02 Bantul” . Hasil penelitian
menunjukan bahwa bimbingan guru PAI tentang aktifitas siswa dalam bidang
agama terhadap pengamalan ibadah praktis korelasi antara keduanya positif,
sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik hasil bimbingan guru PAI
dalam bidang agama maka semakin baik juga pengamalan ibadah praktis

siswa

Dari skripsi-skripsi di atas penulis belum menemukan kgian yang
membahas efektifitas kartu sholat dalam meningkatkan ibadah sholat pada
peserta didik MAN Godean Sleman Yogyakarta. Akan tetapi skripsi diatas
terdapat sedikit kesamaan seperti meningkatkan ibadah sholat. Hal yang
membedakan skripsi ini dan sebelumnya, skripsi ini dalam meningkatkan
ibadah sholat menggunakan cara yaitu kartu sholat. Sedangkan skripsi di atas
seperti skripsi dari Syahrul Imam menggunakan cara atau metode yang masih
umum dalam meningkatkan ibadah sholat seperti metode keteladanan,

pembi asaan.

E. Landasan Teori
1. Tinjauan tentang Efektivitas

a. Pengertian Efektifitas

Y Fidiastari Handayani “ Study korelasi Hasil Bimbingan Guru PAI Tentang Aktifitas Siswa
Daam Bidang Agama Terhadap Pengamalan Ibadah Praktis Pada Siswa SMU Negeri 02
Bantul”’Skripsi, Jurusan Jurusan pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan kalijaga
Y ogyakarta 2003.



Efektivitas berasal dari kata “efektif” yang berarti dapat
membawa hasil atau berhasil guna.* Menurut E. Mulyasa, efektivitas
adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas
dengan sasaran yang ditujul.

Berkaitan pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa
efektifitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok,
tercapainya tujuan, ketepatan waktu dan adanya partisipasi aktif dari
anggota.

b. Ukuran Efektivitas

Efektivitas berarti menunjukan taraf tercapainya tujuan, usaha
dapat dikatakan efektif, apabila usaha itu mencapai tujuan yang
diinginkan. Menurut Mudhofir mengatakan bahwa ukuran efektif dapat
diukur dari beberapa jumlah siswa yang berhasil mencapa tujuan
belajar dalam waktu yang telah ditentukan.*®

Menurut Suharsimi, spesifikasi jumlah terebut dinyatakan
dalam prosentase. Mengenai beberapa besarnya presentase tergantung
pada standar keberhasilan yang sudah ditentukan oleh penggjar yang
bersangkutan.®

c. Aspek-Aspek Efektivitas

14 Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan Dan Pebudayaan RI,1988), hal. 219

> Mudhofir, Teknologi Instruksional, ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 1987), him. 164.
'® Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1986). him
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Berdasarkan pendapat Aswarni  Sujud tentang pengantar

efektivitas, dapat dijelaskan bahwa efektivitas suatu program dapat

dilihat dari aspek-aspek dibawahini :

1)

2)

3)

Aspek tugas atau fungsi

Seseorang atau suatu lembaga dikatakan efektif jika
mel aksanakan tugas atau fungsinya dengan baik, begitu juga suatu
program penggjaran dan efektif apabila tugas dan fungsinya
dilaksanakan dengan baik. Sedangkan yang dimaksud dengan tugas
atau fungsinya itu adalah tugas guru mengagjar dengan baik dan
tugas peserta didik belajar dengan baik juga.
Aspek rencana atau program

Jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka rencana atau
program dikatakan efektif. Yang dimaksud dengan rencana atau
program disini adalah rencana pengajaran yang terprogram, yaitu
berupa materi yang terwujud dalam sebuah kurikulum yang telah
diterapkan.
Aspek ketentuan dan aturan

Efektivitas suatu program juga dilihat dari fungs atau
tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga
berlangsungnya proses pengagjaran. Aspek ini mencakup aturan-
aturan balk yang berhubungan dengan guru maupun yang
berhubungan dengan peserta didik. Jika aturan ini dilaksanakan

berarti ketentuan atau aturan telah berlaku secara ef ektif.
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4) Aspek tujuan atau kondisi ideal
Suatu program kegiatan dikatakan efektif dari segi hasil
jika tujuan atau kondis ideal program tersebut dapat dicapai.
Penilaian aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh
peserta didik.*’

2. Upaya meningkatkan Ibadah Sholat

Upaya yang harus ada dalam suatu lembaga pendidikan Islam

untuk meningkatkan pelaksanaan ibadah sholat siswanya diantaranya.*®

a.  Setiap sekolah/madrasah harus memiliki masjid/musholla, paling tidak
memanfaatkan masjid/musholla masyarakat di sekitar sekolah.

b. Meningkatkan fungs masid/musholla sekolah/madrasah sebagai
tempat ibadah seperti sholat sunnah dan sholat berjamaah.

c. Musholla sekolah/madrasah harus dilengkapi dengan alat-alat yang
berkenaan dengan pembelgjaran agama, sehingga musholla/masjid
bisa menjadi “laboraturium” pembelgjaran yang terkait dengan mata
pelgjaran PAI.

d. Sekolah/madrasah harus melaksanakan pendidikan ibadah secara
praktis, yang meliputi: shalat fardhu (wajib) secara berjamaah bagi

siswa

Y Aswarni Sujud, Matra Fungsional Adniministrasi Pendidikan, (Y ogyakarta: Perbedaan 1998),
hal. 159

'® Muhammad K hosim, menggagas Pendidikan berbasis surau, www.mail_archive.com, dalam
www.google.com. (Y ogyakarta: Merapi Online), Akses pada 4 Januari 2012.
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e. Setigp sekolah /madrasah harus memiliki karakter Isslam dalam suatu
bidang tertentu, dengan memprioritaskan pembinaan kegiataan
keislaman, seperti pembinaan ibadah dan lain-lain.

f.  Setiap guru harus meningkatkan perannya sebagai teladan bagi siswa.
Keteladanan itu dapat dilakukan dengan disiplin. Sikap yang santun,
terutama keterlibatan guru dalam melaksanakan shalat berjamaah.

g. Sekolah/madrasah atau guru sebaiknya memberikan hadiah (reward)
kepada siswa yang tidak meninggalkan shalat.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field

Research), yaitu dengan melihat dan terjun langsung ke lapangan dalam

proses penelitian. Adapun yang dimaksud dengan metode penelitian

adalah suatu prosedur penelitian untuk mencari kebenaran yang
dituangkan dalam membentuk perumusan masalah, studi literature.

Asumsi-asumsi dan hipotesa, pengumpulan dan penganalisisan data

hingga penarikan kesimpulan.

2. Tehnik Penentuan Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru PAI, dan
peserta didik. Khusus untuk peserta didik yang dijadikan subjek penelitian

adalah seluruh kelas X.
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Populasi (seluruh subjek penelitian),®untuk penelitian ini diambil
dari peserta didik seluruh kelas X yang telah melaksanakan kegiatan yang
diprogramkan. Karena jumlah seluruh peserta didik kelas X adalah 176.
Mengacu pendapatnya Suharsimi Arikunto, yaitu apabila subjeknya
kurang dari 100, maka lebih bak diambil semuanya sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah
subjeknya lebih besar dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-
25%.%°Selanjutnya untuk menguji tingkat relibilitas instrument maka
dilakukan tehnik ekuivalens atau tes yang dilakukan dengan cara
memberikan kepada sekelompok subjek yang sama.?* Selanjutnya tehnik
tersebut menghasilkan koefisiensi reabilitas, yang menunjukan proporsi
total variansi dalam skor tes yang benar-benar variansi skor (Muéller,
1986). Koefisien reibilitas 0.70 menunjukan bahwa proporsi variansi skor
yang benar-benar adalah 70% sedang sisanya, 30 persen, merupakan
proporsi vaieansi skor yang salah (eror variansi). Tehnik pengambilan
data menggunakan stratified random sampling. Sedangkan prosesnya
dilakukan sebanyak 7 kali.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diharapkan dalam penelitian ini maka

metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai:

a Metode Observas

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: PT Rineke
Cipta, 1991), hal. 102.

** Ibid, hal. 104.

?! |bnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Dalam Pendidikan (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 1996), hal 163
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C.

Observasi adalah metode pengumpulan data di mana
peneliti atau kolaboratornya mencatat informas sebagaimana
yang mereka saksikan selama penelitian.?? Observasi dilakukan
dengan tekhnik partisipan, dimana pendliti terjun langsung dalam
kegiatan yang dilakukan. Observas ini dilakukan untuk
mengamati pelaksanaan guru PAI dalam menerapkan kartu sholat
pada pesera didik.

Metode Interview (Wawancara)

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara
peneliti dan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk
tanya jawab dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak dan
mimik responden merupakan pola media yang melengkapi kata-
kata secara verbal.?® Wawancara dalam penelitian ini dilakukan
dengan guru PAI dan kepala sekolah serta murid MAN Godean
Y ogyakarta.

Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran wawancara
adal ah sebagal berikut :

1. Kepaasekolah MAN Godean Y ogyakarta
2.  Kepaalaboraturium Agama
3. Pesertadidik kelas X di MAN Godean Y ogyakarta

M etode Dokumentasi

22 \W. Gulo, Metodelogi Penelitian, Jakarta: PT Grasindo, 2010, hal 166

3 |bid., hal 199.
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Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, transkip, buku-buku, surat
kabar, magaah prasasti, notulen rapat, agenda dan lain
sebagainya.?*

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang
sifatnya tertulis, seperti letak geografis, Sejarah singkat berdiri, Visi
dan Misi, dasar dan tujuan berdiri, struktur organisasi sekolah,
Siswa, dan sarana prasarana yang ada di MAN Godean Sleman
Yogyakarta Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi dan
mengecek data yang diperoleh dari interview dan observasi.
Angket atau kuesioner

Kuesioner adalah sgumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.?

Angket bertujuan untuk mengetahui sgjauh mana efektivitas
kartu sholat dalam meningkatkan ibadah sholat. Dalam hal ini
penulis menggunakan angket yang bersifat tertutup, dalam angket
ini pertanyaan telah mempunyai aternatif jawaban yang tinggal
dipilih oleh responden. Jadi responden tidak bisa memberikan
jawaban atau respon lain kecuali yang tersedia sebagai alternatif

jawaban.

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

2002), hal .2086.

% Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pendidikan Praktik, (Jakarta:
Rineke Cipta), hal. 151.
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Dalam penelitian ini angket diberikan kepada peserta didik
MAN Godean kelas X yang jumlahnya 178 peserta didik. Hasil
angket nantinya akan digunakan sebagai data untuk mengukur
seberapa ef ektivitaskah kartu sholat.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan
oleh data % untuk mengandisa yang terkumpul digunakan metode
deskripstif untuk menggambarkan keadaan sasaran penelitian secara apa
adanya sesuali dengan yang diperoleh dari hasi penelitian. Metode yang

digunakan adalah:

a Metode analisa kuantitatif
Yaitu analisa yang datanya berbentuk angka atau dapat
diangkakan.”” Dengan menganalisa data yang bersifat kuantitatif
menggunakan analisa deskriptif statistik sederhana dengan rumus:

P= %xlOO%

K eterangan:

F: frekuensi yang dicari presentasenya

?®|_exy j moleong,metode penelitian kualitatif. Bandung:remaja rosdakarya,1996) hal 103
" Sapari Imam as'ari. Metode penelitian social suatu petunjuk praktis (Surabaya:usaha
nasional,t.t),hal 31
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N: Number Of clases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P: Angka presentase®

b. Meode analisa kualitatif

Y aitu analisa yang datanya tidak berbentuk angka atau tidak dapat
di angkakan.®® Dalam menganalisa data yang bersifat kualitatif
menggunakan metode deskriptif analisis non statistik, yaitu dengan
mengumpulkan data, menyusun, menjelaskan, kemudian menganalisanya.
Walaupun demikian data kualiatif yang ada seringkali dikuantitatifkan
untuk mempermudah penggabungan dua atau lebih variable. Kemudian
sesudah terdapat hasil akhir lalu dikualitatifkan. *

Dalam menganalisa data kualitatif dilakukan dengan memberikan
predikat dengan tolak ukur yang sudah ditentukan berdasarkan presentase
hasil perhitungan angket, sebagaimana yang dikatakan suharsimi arikunto,
bahwa menganalisa dengan deskriptif kualitatif adalah memberikan
kepada variable yang diteliti dengan kondisi yang sebenarnya, predikat
yang diberikan tersebut dalam bentuk peringkat yang sebanding dengan
kondis yang diinginkan. Untuk menentukan predikat efektif dilihat dari
tiap-tiap tujuan penggunaan kartu sholat
Tolak ukur (kriteria) dinyatakan dalam bentuk skor yang dibagi kedalam

dua tahap:

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendididkan, Jakarta: Rajawali press, 2006)hal 43

*° Sapari. Hal 31

*® Suharsimi arikunto, prosedur penelitian, suatu pendekatan praktek, Jakarta: rineka
Ccipta.1998) hal 120
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1. Tolak ukur terhadap presentase yaitu dari hasil analisa kuantitatif,

agar pemberian predikat dapat lebih tepat. Skor tersebut adalah

Penentuan skor untuk presentase.

No | Presentase Skor
76-100% 4
51-75% 3
26-50% 2
0-25% 1

2. Tolak ukur untuk menentukan predikat efektif kartu sholat dalam

meningkatkan ibadah sholat pada peserta didik terbagi menjadi

kategori penelitian yaitu: efektif, cukup efektif, kurang efktif, dan

tidak efektif. Langkah-langkah dalam menskor sampai memberikan

predikat sebagai berikut::

Kriteria untuk setiap aspek tujuan penggunaan kartu sholat

dalam meningkatkan ibadah sholat pada peserta didik.

1. Efektif
2. Cukup Efektif
3. Kurang Efektif

4. Tidak Efektif

Pembahasan menggunakan pola pikir:

19

: Skor 136-180

: Skor 91-135

: Skor 46-90

: Skor 0-45




1

Induktif yaitu pembahasan berangkat pada pola pikir dari fakta-fakta atau
peristiwa yang khusus dan konkrit ditarik generalisasi yang mempunyai
sifat umum

Deduktif yaitu pembahasan yang berangkat dari suatu peristiwa atau
keadaan yang bersifat umum kemudian ditarik generalisasi yang bersifat

khusus.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca mencerna dan memahami
pembahasan  skripsi ini, maka penulis menyusun Sistematika
pembahasannya. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab,
masing-masing bab terdiri sub-sub bab. Berikut sistematika pembahasan
skripsi ini :

BAB | sebagai pendahuluan memuat tentang; latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan pendlitian, alasan pemilihan
judul, telaah pustaka, metode penelitian, metode andlisis data, sistematika

pembahasan.

BAB Il memuat tentang; gambaran umum tentang Madrasah Aliyah
Negeri Sleman Godean. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak
geografis, Sgarah singkat berdiri, Visi dan Misi, dasar dan tujuan berdiri,
struktur organisasi sekolah, Siswa, dan sarana prasarana yang ada di MAN

Godean Sleman Y ogyakarta.
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Bab 11l beris pemaparan tentang aktivitas penerapan kartu sholat di MAN
godean Sleman Y ogyakarta, bagaimana efektivitas penerapan kartu sholat
terhadap peningkatan ibadah sholat di MAN Godean Sleman Y ogyakarta,
apa faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam menerapkan kartu

sholat pada peserta didik MAN Godean Sleman Y ogyakarta.

Bab IV Penutup memuat tentang penutup, simpulan, saran-saran, dan kata

penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah peneliti observasi, wawancara, mengamati, dan melakukan
pengolahan data yang diperoleh dari madrasah berkaitan dengan efektivitas

kartu sholat dalam meningkatkan ibadah sholat pada peserta didik kelas X

MAN Godean Sleman Yogyakarta peneliti menyimpulkan beberapa hal

penting yaitu sebagai berikut :

1. Penergpan kartu sholat pada peserta didik di MAN Godean dalam
meningkatkan sholat cukup efektif. Penggunaan kartu sholat dalam
pelaksanaan ibadah sholat pada peserta didik kelas X berjalan dengan
baik. Karena peserta didik mayoritas sudah melaksanakan ibadah sholat
dengan tepat waktu dan bisa terbiasa mel aksanakannya secara berjamaah.
Peserta didik kelas X mengalami kenaikan yakni pada kelas X A naik
30,5 persen, pada kelas X B nilai evaluasinya naik 44,7 persen, pada kelas
X C kenaikanya 11 persen, padakelas X D kenaikanya adalah 14,6 persen
dan nilai evaluasi pada kelas X E mengalami kenaikan yang signifikan
yaitu 15, 1 persen

2. Faktor pendukung penerapan kartu sholat yaitu karena adanya sarana dan
prasarana seperti Madrasah memfasilitass mukena yang ditempatkan di
musholla dan adanya beberapa poster doa-doa setelah sholat dan bacaan
sholat di musholla, sedangkan kendala yang dihadapi dalam menerapkan

kartu sholat adalah ketika pembagian kartu sholat yang waktunya
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terkadang masih tersendat-sendat, jadwal guru piket sebagai kordinator
dalam melaksanakan ibadah sholat yang terkadang lupa. Sehingga para
peserta didik terkadang masih duduk didepan kelas dan ngobrol. Serta
hilangnya kartu sholat yang membuat guru tidak bisa mengevaluasi secara
optimal.
B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diraikan selama di lingkungan

MAN Godean Sleman Y ogyakarta, maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1. Kepada Kepala Madrasah: Kepala sekolah sebagai pembina, manager,
administrator dan seupervisor seharusnya lebih memperhatikan lagi
proses peribadatan sholat yang dilakukan oleh peserta didik yang ada di
madrasah dan lebih mempertegas dalam mengevaluas yang dilakukan
oleh guru. Sehingga peserta didik bisa lebih ditingkatkan kualitas
peribadatanya.

2. Kepada guru: khususnya bagi guru Pendidikan Agama Islam diharapkan
bisa dapat mengarahkan para peserta didik untuk bisa mengaplikasikan
pelgjaran-pelgjaran agama dan selalu membuat terobosan-terobosan baru
untuk meningkatkan pel aksanaan ibadah sholat peserta didik. Seyogyanya
semua guru tidak hanya memperhatikan perkembangan pada aspek
kongnitif para peserta didik sgja, tetapi bisa lebih mencakup pada ranah

afektif dan psikomotorik juga.

76



3. Kepada Orang Tua: kedua orang tua meskipun minim pengetahuan
tentang agama hendaknya data memberikan perhatian yang cukup kepada
anak-anaknya khususnya maslah ibadah, karena perkembangan pada anak
tidak bisa diserahkan sepenuhnya pada lembaga pendidikan atau guru
sgja, karena keluarga juga sangat berperan besar dalam menentukan
perkembangan seorang

C. Kata Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah atas segala rahmat, taufiq,
hidayah,dan inayah-Nya. Mungkin inilah kata yang paling layak untuk
diungkapkan sebagai rasa syukur bagi penulis yang telah dapat
menyel esaikan penelitian ini.

Namun penulis menyadari, dengan segala keterbatasan yang ada
tentunya penelitian ini jauh dari pada kata sempurna. Segala kesalahan
kekurangan, maupun kekhilafan dalam penelitian ini adalah semata kesalahan
penulis, adapun kelebihan yang ada semata-mata atas karunia Allah. Oleh
karena itu segala kitik dan koreks konstruksi demi perbaikan penelitian ini
sangat penulis harapkan dengan segal a kerendahan hati.

Sebagai penutup kata, penulis menyampaikan terimakasih sedalam-
dalamnya kepada segenap pihak yang telah membantu dalam penelitian ini,
dan semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis dan para pembaca

pada umumnya.
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